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     ABSTRAK 
 
Nasibah,Amilatun. 2021. Profil Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA 
Daring (Studi Kasus pada Beberapa SMP di Wilayah Kabupaten Brebes yang 
Terakreditasi A). Skripsi, Pendidikan IPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Pancasakti Tegal, Pembimbing I: M. Aji 
Fatkhurrohman,M.Pd dan Pembimbing II : Muriani Nur Hayati,M.Pd. 
 
Kata Kunci : Motivasi Belajar,Pembelajaran IPA Daring 
Penelitian ini dilatarbelakangi adanya perubahan sistem pembelajaran 
menjadi daring yang berdampak pada permasalahan  motivasi belajar peserta didik 
dalam pembelajaran IPA daring yang diduga  rendah. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui : (1) tingkat motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA  
daring, (2) profil motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA daring dan (3) 
kendala siswa dalam pembelajaran IPA daring. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri di 
Kabupaten Brebes yang terakreditasi A dengan sampel 50 peserta didik dari 5 SMP 
Negeri di Kabupaten Brebes yang berada di pedesaan dengan  jenis pendekatan 
penelitian kuantitatif deskriptif. Teknik sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling. Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan suvei 
dengan berbantuan angket. Uji Validitas menggunakan rumus korelasi pearson 
product mment dan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha. Analisis data 
menggunakan  statistic hipotetik deskriptif persentase. 
Hasil Penelitian  diperoleh tingkat motivasi belajar yang dimiliki siswa dalam 
pembelajaran IPA daring sudah baik dengan kategori tinggi. Profil motivasi belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA daring dengan indikator motivas belajar 
menunjukkan  Berdasarkan hasil analisis data dapat ditarik kesimpulan dari 
indikator motivasi belajar yaitu konsentrasi 73.35% , rasa ingin tahu 76.50%, 
semangat 78.50%, kemandirian 82.50%, kesiapan 81%, antusias atau dorongan 
99%, pantang menyerah 91.50%, percaya diri 86,25%, pemahaman proses 
pembelajaran 59% dan adaptasi pembelajaran 70,87 % dengan rata-rata skor 
presentase 76,07% yang masuk kategori sangat baik. Kendala yang dialami siswa 
saat mengikuti pembelajaran IPA daring ialah terbatasnya kuota, koneksi internet 
yang tidak stabil, adanya distraksi ketika belajar dari rumah, kapasitas perangkat 
pembelajaran yang tidak memadai, sulit memahami materi pembelajaran, sulit 





    ABSTRACT 
Nasibah, Amilatun. 2021. Profile of Student Learning Motivation in Online 
Science Learning. Thesis, Science Education, Faculty of Education, Pancasakti 
University Tegal, Supervisor I: M. Aji Fatkhurrohman, M.Pd and Supervisor II: 
Muriani NurHayati, M.Pd. 
 
Keywords: Learning Motivation, Online Science Learning 
 
This research is motivated by a change in the learning system to online 
which has an impact on the problem of students' learning motivation in online 
science learning which is thought to be low. The purpose of this study was to 
determine: (1) the level of student motivation in online science learning, (2) the 
profile of students' learning motivation in online science learning and (3) students' 
obstacles in online science learning. 
The population in this study were all public junior high school students in 
Brebes Regency with a sample of 50 students from 5 public junior high schools in 
Brebes Regency with a descriptive quantitative research approach. The sampling 
technique used is purposive sampling. Collecting data using interviews, 
observations and surveys with the help of questionnaires. The validity test uses the 
Pearson product mment correlation formula and the reliability test uses the Alpha 
formula. Data analysis used descriptive hypothetical statistics of percentages. 
The results showed that the level of learning motivation of students in online 
science learning was good with a high category. Based on the results of data 
analysis, conclusions can be drawn from indicators of learning motivation, namely 
concentration 73.35%, curiosity 76.50%, enthusiasm 78.50%, independence 
82.50%, readiness 81%, enthusiasm or encouragement 99%, never give up 91.50%, 
confident 86.25%, understanding the learning process 59% and learning adaptation 
70.87% with an average percentage score of 76.07% which is in the very good 
category. Constraints experienced by students when participating in online science 
learning are limited quotas, unstable internet connections, distractions when 
studying from home, inadequate learning device capacity, difficulty understanding 
learning materials, difficulty communicating with friends in class and boredom 
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A. Latar Belakang 
Peserta didik akan mencapai keberhasilan belajar jika dalam dirinya 
terdapat  keinginan untuk belajar. Keinginan  yang dimiliki untuk belajar ini 
yang disebut dengan “motivasi” (Fitriyani et al., 2020). Dalam kegiatan 
belajar, motivasi ialah keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang 
menimbulkan aktivitas belajar, Keberhasilan pembelajaran tak terlepas dari 
motivasi belajar yang dimiliki siswa. Hal ini senada dengan penelitian yang 
menyatakan  bahwa keberhasilan proses pembelajaran dapat dicapai apabila 
peserta didik mempunyai motivasi belajar yang baik (Emda, 2018). 
Pembelajaran daring dilaksanakan sebagai salah satu upaya 
memutus mata rantai penularan virus Coronavirus Disease 2019 atau 
Covid-19. WHO menetapkan wabah covid-19 sebagai kondisi darurat 
kesehatan yang meresahkan (Zhou et al., 2020). Tidak hanya berdampak 
pada sektor kesehatan, pandemi covid-19 menjadi masalah di segala sektor 
yang harus dihadapi dunia. Pandemi covid-19 juga menuntut sistem 
pembelajaran tatap muka diubah menjadi sistem pembelajaran daring 
supaya proses pembelajaran tetap dilaksanakan. Sistem pembelajaran 
daring tentunya mengubah pola pembelajaran dengan menyiapkan bahan 
untuk diajarkan secara langsung  menggunakan perangkat digital jarak jauh 




Pemerintah mengharuskan seluruh  kegiatan di sekolah, perguruan 
tinggi dan lembaga pendidikan lainnya melaksanakan pembelajaran secara 
daring supaya proses belajar mengajar tetap berjalan di era pandemi seperti 
sekarang. Pembelajaran dengan sistem daring bukan hal baru di Indonesia. 
Pembelajaran daring sudah ada sejak tahun 2013 sebagai salah satu 
alternatif pembelajaran tetapi tidak semuanya mengaplikasikan 
pembelajaran daring terutama sekolah yang berada di pedesaan. 
Pembelajaran daring memberikan dampak pada kualitas pembelajaran, 
interaksi langsung antara siswa dan guru kini diharuskan berinteraksi dalam 
ruang virtual. Kualitas Pendidikan di masa sekarang sedang mengalami 
tantangan  sebagai dampak pandemik covid-19 (Cahyani et al., 2020). Guru 
dituntut tetap memberikan kualitas pembelajaran yang baik dengan situasi  
kondusif dan kreatif serta inovatif dalam menggunakan media belajar 
supaya siswa dapat memahami materi ajar dan tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Pembelajaran daring menuntut kreativitas dan keterampilan guru 
dan siswa menggunakan teknologi (Mansyur, 2020). Selain persoalan 
tersebut, guru juga harus tetap bisa memantau proses belajar siswa dan 
memastikan terjadinya proses belajar (Dewi, 2020). 
Peserta didik mengikuti dengan baik pembelajaran daring dengan 
alasan menyenangkan,santai, efisien, praktis, singkat,cepat, aman, mudah, 
hemat waktu dan hemat tenaga (Napsawati, 2020). Hal senada diungkap 
oleh Rochmadani yang menyebutkan pembelajaran daring menjadikan 




suasana belajar yang menyenangkan (Rohmadani, 2020). Namun terdapat 
kelemahan pembelajaran daring antara lain mengesampingkan aspek sosial 
dan akademik, siswa  yang tidak mempunyai motivasi tinggi dalam belajar 
secara daring cenderung akan gagal, terbatasnya kesediaan jaringan 
internet, kurangnya interaksi yang terjadi antara guru dan perserta didik 
bahkan antar peserta didik itu sendiri (Napsawati, 2020).  
Siswa dituntut untuk belajar mandiri,mengerjakan tugas dengan 
kemampuannya, dan diskusi bersama teman dan guru dengan baik 
(Oktawirawan, 2020). Pembelajaran daring membuat siswa mempunyai 
keleluasan waktu untuk belajar dimanapun dan kapanpun diharapkan 
peserta didik dapat memanfaatkan waktu yang ada untuk belajar namun 
kembali pada motivasi belajar yang dimiiki peserta didik  (Fitriyani et al., 
2020). 
 Peralihan proses pembelajaran IPA yang biasanya secara tatap 
muka menjadi pembelajaran daring tentunya akan berdampak pada proses, 
keberhasilan dan minat siswa terhadap mata pelajaran IPA (Meidawati, 
2019). Tidak  semua  peserta didik  dapat  mengikuti pembelajaran IPA 
daring dengan baik terlebih dengan keadaan fasilitas penunjang untuk 
pembelajaran daring yang tidak dimiliki oleh semua peserta didik. Bahkan   
tidak   sedikit   peserta didik   jenuh   dan   malas   mengikuti   pembelajaran 
IPA  daring,   yang mengharuskan guru  untuk  tetap berinovasi,  dan 
memberikan  pembelajaran  yang  menarik  agar  siswa  tetap  semangat 




daring belum optimal disebabkan belum tersedianya pembelajaran digital 
IPA terpadu sebagai pendukung pembelajaran (Hayati, 2019) 
Hasil wawancara dengan 27 guru IPA selama dilaksanakan 
pembelajaran IPA daring motivasi belajar siswa diduga menurun dengan 
bukti sebagian yang berpartisipasi dan aktif dalam pembelajaran dan 
sebagian siswa lainnya hanya muncul saat presensi serta akhir kegiatan 
pembelajaran. Siswa cenderung terkendala masalah koneksi internet yang 
tidak stabil serta penyesuaian terhadap media belajar berbasis online dan 
frekuensi minat belajar mandiri siswa masih kurang.  
 
 
   Gambar 1.1 Kehadiran siswa dalam Pembelajaran IPA daring 
Permasalahan  yang terjadi saat pembelajaran IPA daring pada siswa 
SMP Negeri di Kabupaten Brebes menunjukkan adanya ciri-ciri motivasi 
belajar IPA daring yang kurang baik. Oleh karena itu diperlukan penelitian 
mengenai profil motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA daring. 
Penelitian ini penting dilakukan karena membantu pihak guru dan sekolah 
dalam menanggulangi permasalahan motivasi belajar IPA daring sehingga 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang  masalah yang telah dipaparkan terdapat 
beberapa masalah yang diidentifikasikan diantaranya : Motivasi belajar 
yang dimiliki peserta didik  diduga rendah dalam mengikuti proses 
pembelajaran IPA daring. Hal ini dibuktikan dengan hanya sedikit siswa 
yang berpartisipasi dan aktif dalam pembelajaran, pada saat mengikuti 
pembelajaran daring siswa cenderung pasif, tidak mau bertanya dan enggan 
menunjukkan keberanian untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
bahkan ada beberapa peserta didik yang hadir ketika awal dan akhir 
pembelajaran saja. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 
dapat dirumuskan rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana tingkat motivasi belajar yang dimiliki siswa dalam 
pembelajaran IPA daring? 
2. Bagaimana profil motivasi belajar siswa yang dimiliki siswa dalam 
pembelajaran IPA daring? 









D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, permasalahan penelitiannya 
adalah profil motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA daring. Maka 
permasalahan yang akan dicari solusinya diberikan pembatasan masalahnya 
antara lain : 
1. Tingkat dan motivasi belajar  yang dimiliki siswa pada beberapa SMP 
Negeri di Kabupaten Brebes yang terakreditasi A di wilayah pedesaan 
dalam pembelajaran IPA daring berdasarkan indikator motivasi belajar. 
2. Kendala siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA daring. 
E.       Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1.    Mengetahui tingkat motivasi belajar siswa pada beberapa SMP Negeri 
di Kabupaten Brebes yang terakreditasi A di wilayah pedesaan  dalam 
pembelajaran IPA  daring. 
2.   Mengetahui profil motivasi belajar siswa pada beberapa SMP Negeri di 
Kabupaten Brebes yang terakreditasi A di wilayah pedesaan  dalam 
pembelajaran IPA  daring. 
3.   Mengetahui kendala siswa pada beberapa SMP Negeri di Kabupaten     







F.  Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
     1. Manfaat Teori 
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah 
pengetahuan tentang profil motivasi belajar pada beberapa SMP 
Negeri di Kabupaten Brebes yang terakreditasi A di wilayah pedesaan 
dalam pembelajaran IPA daring. 
b. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan 
pelaksanaan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praksis 
a.  Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai informasi dan 
pertimbangan kebijakan dalam rangka peningkatan motivasi belajar 
siswa pada beberapa SMP Negeri di Kabupaten Brebes yang 
terakreditasi A di wilayah pedesaan dalam pembelajaran IPA daring 
dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran. 
b. Bagi Pembaca 
Memberikan berbagai informasi dan pengetahuan tentang 
profil motivasi belajar siswa pada beberapa SMP Negeri di 








A. Landasan Teori 
1.  Motivasi Belajar 
Motivasi berasal dari kata motif yang artinya sesuatu yang 
mendasari individu bergerak (Fitriyani et al., 2020) . Sedangkan belajar 
ialah proses yang merujuk pada perubahan tingkah laku (Santika, 2020) . 
Dengan demikian motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak 
berasal dari dalam diri siswa yang memunculkan niat dan kemauan untuk 
belajar sehingga tujuan yang dikehendaki tercapai (Cahyani et al., 2020). 
Menurut Marylin K. Gowing (2001) menyebutkan hal-hal yang 
berkaitan dengan motivasi belajar antara lain : 
a.  Dorongan untuk mencapai sesuatu 
Siswa harus mempunyai dorongan mencapai sesuatu yang 
diinginkannya 
b. Komitmen 
Apabila siswa memiliki komitmen tinggi, ia akan mempunyai kesadaran 
untuk terus belajar ,mampu dan berusaha mengerjakan maupun mampu 
membagi waktu dalam belajar. 
c. Inisiatif 
Siswa dituntut dapat memberikan  ide dan gagasan baru dengan tujuan 









Memiliki sikap percaya diri,gigih, dan tidak mudah menyerah dalam 
mengejar tujuan. 
Aspek yang diteliti ditinjuau dari indikator motivasi belajar yaitu 
rasa ingin tahu, konsentrasi, semangat, kesiapan, kemandirian, antusias atau 
dorongan, pantang menyerah daqn percaya sesuai dengan aspek yang 
dijelaskan oleh (Hamzah D. Uno, 2009). Aspek lain yang diteliti antara lain 
pemahaman terhadap pembelajaran   seperti yang dijelaskan oleh (Saputra, 
2015) dan adaptasi dalam proses pembelajaran (Nuryani et al., 2021). 
Menurut Cahyani, Listiana dan  Larasati (2020) faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar antara lain : 
a. Faktor Internal 
Faktor internal yang memberi pengaruh pada motivasi belajar 
ialah cita cita yang dimiliki siswa, kemampuan peserta didik, kondisi 
peserta didik, dan keadaan psikologis peserta didik yang meliputi bakat, 
inteligensi, sikap, persepsi, minat, dan unsur-unsur dinamis 
pembelajaran. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang memberi pengaruh pada motivasi belajar 
antara lain kondisi lingkungan belajar, lingkungan sosial 




lingkungan non sosial yang meliputi dukungan dan sarana prasarana 
penunjang. 
2. Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran dengan basis 
elektronik,jarak jauh dan memudahkan siswa untuk mencari informasi 
untuk menunjang kebutuhan belajarnya. Menurut (Alghamdi et al., 2020) 
pembelajaran daring dibagi menjadi dua jenis yaitu pembelajaran daring 
sinkron dan pembelajaran daring asinkron.  
Pembelajaran daring sinkron merupakan proses pembelajaran secara 
langsung di waktu yang bersamaan. Kegiatan pembelajaran sinkron dapat 
menyerupai pembelajaran konvensional tatap muka dan diisi 
diskusi,ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi (Kim et al., 2018). Proses 
Pembelajaran daring sinkron terjadi pada waktu yang bersamaan dimanapun 
siswa dan gurunya berada. Kegiatan belajar daring secara sinkron ini 
menggunkan teknologi yang mendukung interaksi secara langsung dan 
sinkron seperti chating atau web-based seminar (webinar), audio 
converence dan video conference,. Aplikasi yang familiar bagi peserta didik 
dan guru berupa Google Meet, Zoom, dan Microsoft Teams yang 
merupakan opsi  aplikasi yang  dapat digunakan. Pembelajaran sinkron  
menggunakan aplikasi ini menghabiskan kuota data yang cukup banyak dari 
pihak guru maupun siswa  oleh karena itu aktivitas ini merupakan aktivitas 





Pembelajaran daring asinkron merupakan  pembelajaran mandiri 
yang terjadi secara daring di waktu yang tidak bersamaan (Cho & Jonassen, 
2009). Peserta didik dapat mengakses materi ajar dimana saja,kapan saja 
sesuai dengan kemampuan belajar dan kondisi yang dimiliki.. Proses  
belajar dalam pembelajaran asinkron diantaranya adalah 
melihat,mendengarkan, membaca, mempraktekkan, latihan dan 
menstimulasikan dengan menggunakan dan memanfaatkan materi digital  
yang tersedia dan relevan. Pembelajaran asinkron ini biasa digunakan oleh 
hampir seluruh pelaku pembelajaran karena dianggap hemat biaya dan 
efisien. Kelemahan dari pembelajaran ini ialah tidak dapat memantau proses 
pembelajaran secara real-time. 
B.  Kerangka Berpikir 
Dalam belajar siswa akan berhasil dalam belajarnya jika terdapat 
kemauan, keinginan dan dorongan yang dimiliki siswa untuk belajar yang 
bisa disebut dengan motivasi belajar (Cahyani et al., 2020). Motivasi belajar 
adalah sesuatu yang mendasari dan mengarahkan sikap individu dalam 
belajar. Di dalam motivasi belajar, terdapat harapan dan cita-cita yang ingin 
digapai siswa (Santika, 2020) .. Cita-cita ini diharapkan siswa dapat belajar 
dan mengerti tujuan dari pembelajaran. Pembelajaran yang bersifat daring 
membuat problema baru (Cahyani et al., 2020). Kondisi yang 
mengharuskan pembelajaran jarak jauh mengharuskan pemanfaatan 
teknologi dan pendukungnya sebagai media pembelajaran. Proses 




dengan bentuk virtual. Apabila proses pembelajaran dikemas dengan 
menarik dan interaktif maka siswa akan lebih mudah memahami dan 
mencapai tujuan belajar. Kebalikan dari hal tersebut, apabila dalam proses 
pembelajaran IPA daring hanya menyampaikan materi dan kurang interaktif 
maka membuat siswa pasif dan sulit mencapai tujuan pembelajaran. 
Disamping itu, peserta didik yang mempunyai fasilitas pembelajaran yang 
baik akan lebih bersemangat dalam belajar karena akan dengan mudah 
mengakses pembelajaran. Namun sebaliknya, siswa yang tidak memiliki 
fasilitas pembelajaran yang baik akan menjadi pasif dalam mengikuti 
pembelajaran IPA daring. 
Kerangka berpikir motivasi belajar siswa diuraikan dibawah ini 
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   Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif menggunakan 
metode angket/survei. Penelitian kuantitatif dapat dijadikan sebagai metode ilmiah 
karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang berlaku yaitu konkrit/empiris, 
terukur, obyektif, rasional  dan sistematis.  Data penelitian kuantitatif  berbentuk 
angka-angka dan dianalisis secara statistic (Sugiyono,2017). Dalam penelitian ini 
menggunakan metode survei. Metode survei adalah metode yang sangat cocok  
untuk memperoleh data dari populasi tertentu secara riil, dengan cara peneliti 
melakukan perlakuan dalam pengumpulan data penelitian misalnya dengan 
menmberikan angket  untuk diisi (Sugiyono,2017). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini di 5 Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri di 
kabupaten Brebes yaitu SMPN 1 Bulakamba, SMPN 3 Larangan, SMPN 4 
Jatibarang, SMPN 3 Wanasari dan SMPN 5 Brebes. Penelitian ini dilaksanakan dari 
tanggal 30 April 2021- 6 Mei 2021 dilaksanakan secara daring dan luring. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri se-
kabupaten Brebes yang terakreditasi A di pedesaan dan sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa dari SMPN 1 Bulakamba,SMPN 3 Larangan, SMPN 4 Jatibarang, 





pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling  karena 
pengambilan sampel dengan memenuhi kriteria tertentu. Pengambilan sampel pada 
penelitian ini ditujukan kepada sekolah yang berada di pedesaan. 
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan  Data 
Peneliti menggunakan metode survei dengan mengedarkan angket 
(kuisioner). Angket atau kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan pernyataan/ pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawab sesuai dengan keadaan sebenarnya (Sugiyono, 2017). 
Angket / Kuisioner cocok digunakan apabila jumlah responden besar dan berada 
di beberapa wilayah yang berbeda. Angket yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket tertutup  dan terbuka yang berisi pertanyaan dan pilihan jawaban 
yang harus dipilih responden. Angket yang diserbarkan digunakan untuk 
mengetahui profil motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA daring. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 
angket/kuisioner. Survei berbentuk angket/kuisioner yang dibuat  dalam bentuk 
google formulir supaya mudah diakses oleh siswa yang mengisi secara daring 
dan berbentuk lembar cetak untuk siswa yang mengisi secara langsung di 
sekolah. Instrumen penelitian yang digunakan bertujuan untuk menjabarkan 
informasi tentang motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran daring secara 
detail selama pandemi covid-19 dengan jenis surveynya menggunakan penilaian 




rangka mengukur persepsi/pendapat, sikap  dari individu maupun sekelompok 
orang terhadap fenomena sosial. 
Adapun tabel skala likert yang digunakan disajikan dibawah ini 
         Tabel 3.1 Skala Likert 
Kriteria Skala Penilaian 
Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
 
Penelitian ini meniadakan alternatif jawaban netral 
disebabkan alasan berikut : 
a).  Opsi  jawaban netral memiliki arti ganda,  sehingga  diartikan 
belum bisa memberi jawaban dan bisa juga diartikan sebagai tanpa 
jawaban. 
b). Opsi jawaban netral memberikan kecenderungan kepada 
responden menjawab opsi netral terutama untuk responden yang 
ragu-ragu antara tidak setuju dan setuju.  
c). Penggunaan empat alternatif jawaban dalam penelitian ini 
bertujuan untuk melihat kecenderungan persepsi  responden ke arah 
setuju atau tidak setuju. Apabila tersedia alternatif jawaban netral 




Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini dengan cara  
menghitung besar presentase dari hasil skor per item yang telah diperoleh 
dari data angket, adapun rumus dalam menghitung presentasenya adalah 
sebagai berikut. 
Rumus Index % = 
𝑛 𝑥 𝑃𝑛
𝑌
𝑥 100  
Keterangan : 
n = Total responden 
Pn = Pilihan angka skor Likert 
Y = Skor Ideal 
Hasil presentase yang telah diperoleh dari perhitungan kemudian 
dijabarkan dengan kriteria interpretasi skor berdasarkan tabel interval 
berikut ini. 
  Tabel 3.2 Kriteria Interpretasi Skor 
Presentase Keterangan 
0 % -24,99% Sangat Kurang Baik 
25%-49,99% Kurang Baik 
50%-74,99% Baik 
75%-99,99% Sangat Baik 
 
 Kisi-kisi instrumen penelitian terlampir pada lampiran 6 
E.  Validitas dan Reliabilitas Intrumen 
1. Validitas Instrumen 
Validitas ialah derajat ketepatan antara data lapangan  dengan data 




perbedaan antara data yang dilaporkan dengan data di lapangan. Teknik 
pengujian validitas dilakukan dengan bantuan teknik pearson product 
moment. 




r :Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
Σx : Jumlah skor item 
Σy : jumlah total 
n : Jumlah subyek 
Σxy : hasil kali x dan y 
Σx2 : Jumlah kuadrat skor item 
Σy2 : jumlah kuadrat skor total 
Penentuan validitas intrumen didapat  dengan memberikan 
skor pada setiap item dan menstabulasi data dalam rangka melihat 
koefisien korelasi validitas per item. Untuk mengetahui validitas, data 
penelitian diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 26 untuk 








Hasil pengujian validitas instrumen menggunakan aplikasi SPSS 
versi 26 dapat dilihat di tabel 3.3 di bawah ini. 
     Tabel 3.3 
          Validitas Instrumen  
No Item 
nilai r Keterangan 
r hitung r tabel  
1 0,683 0,279 Valid 
2 0,564 0,279 Valid 
3 0,370 0,279 Valid 
4 0,638 0,279 Valid 
5 0,654 0,279 Valid 
6 0,370 0,279 Valid 
7 0,370 0,279 Valid 
8 0,564 0,279 Valid 
9 0,523 0,279 Valid 
10 0,654 0,279 Valid 
11 0,638 0,279 Valid 
12 0,714 0,279 Valid 
13 0,654 0,279 Valid 
14 0,514 0,279 Valid 
15 0,493 0,279 Valid 
16 0,508 0,279 Valid 
17 0,572 0,279 Valid 
18 0,361 0,279 Valid 
19 0,370 0,279 Valid 
20 0,502 0,279 Valid 
21 0,583 0,279 Valid 
22 0,545 0,279 Valid 
 
 Hasil pengujian validitas instrumen profil motivasi belajar 
dengan menggunakan teknik korelasi item  product-moment, dari 22 
item pernyataan dalam instrumen didapat bahwa 22 item dinyatakan 





2. Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang reliabel adalah instrument yang apabila digunakan 
kembali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang 
sama (Sugiyono,2017). Dalam implementasinya, koefisien reliabilitas 
dinyatakan dengan lambing rxx yang angkanya berada dalam rentang 0 
sampai 1,00. Semakin koefisien reliabilitasnya mendekati angka 1,00 
berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya, semakin koefisien yang 
mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya.  




K : jumlah butir angket 
Si
2 : Varian skor suatu butir angket  
St
2 : varian skor total 
Kriteria  
rhitung > rtabel = maka instrumen tes tersebut reliabel 
rhitung ≤ rtabel = maka instrumen tes tersebut tidak reliabel 








Hasil perhitungan reliabilitas instrumen dilihat dari koefisien 
reliabilitas dengan kriteria Guilford (Sugiyono,2017) 
Koefisien reliabilitas kriteria Guilford dapat dilihat di tabel 3.4 
  Tabel 3.4 
  Kriteria Guilford 
No Koefisien Korelasi Kualifikasi 
1 0,91 - 1,00 Sangat Tinggi 
2 0,71 - 0,90 Tinggi 
3 0,41 – 0,70 Cukup Tinggi 
4 0,21 – 0,40 Rendah 
5 Negatif- 0,20 Sangat Rendah 
     
     Tabel 3.5 





Hasil perhitungan koefisien reliabilitas instrument penelitian yang 
digunakan adalah 0,94. Berdasarkan tabel 3.4 dapat disimpulkan bahwa 
reliabilitas kuisioner profil motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
daring dalam kategori sangat tinggi, yang menunjukkan bahwa instrumen 









F.   Teknik Analisis Data 
Kegiatan dalam teknik analisis data adalah mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden dan jenis responden, 
menstabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 
data tiap variable yang diteliti,  dan melakukan perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah. 
Berikut langkah-langkah teknik analisis data yang ditempuh dalam 
penelitian ini : 
1. Penentuan skor kuisioner 
Instrumen motivasi belajar menggunakan alternatif jawaban, Sangat 
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 
Butir-butir pernyataan instrumen berbentuk positif dan negatif dengan 
kriteria penyekoran instrumen motivasi belajar sebagai berikut. 
Tabel 3.6 
        Kriteria Skor 
Instrumen Motivasi Belajar Siswa 
Bentuk Item Pola Skor 
SS S TS STS 
Positif 4 3 2 1 






Penentuan dilakukan dengan cara memberikan skor dari 1 sampai 4 
berdasarkan norma skoring yang berlaku. Selanjutnya dilakukan stabulasi 
data dan dihitung total jumlah skor serta jumlah skor item. Tahap 
selanjutnya ialah data diuji validitas dan realibilitasnya secara statistic. 
Dalam pengujian ini berbantuan aplikasi SPSS versi 26. 
2. Kategorisasi 
Tujuan kategorisasi adalah menempatkan individu kedalam 
kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut suatu 
kontinum berdasarkan atribut yang diikuti (Azwar, 2012). 
 Kontinum dalam penelitian ini berjenjang dari sangat 
rendah,rendah, sedang,tinggi dan sangat tinggi. Adapun rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
   Tabel 3.7 
 Rumus Norma Kategori Skor Subjek 
Kategori Rumus 
Sangat Rendah X ≤ µ -1,5 σ 
Rendah µ - 1,5 σ < X ≤ µ - 0,5 σ 
Sedang µ - 0,5 σ < X ≤ µ + 0,5 σ 
Tinggi µ + 0,5 σ < X ≤ µ + 1,5 σ 
Sangat Tinggi µ + 1,5 σ < X 
  Sumber : Azwar (2012) 
Keterangan : 
 X : Skor Total 
 σ : Standar Deviasi  





Adapun hasil kategorisasi subjek berdasarkan rumus norma kategori  dapat 
dilihat pada Tabel 3.7 dibawah ini 
Tabel 3.8 
 Kategorisasi Skor Motivasi Belajar 
Kategori Rumus 
Sangat Rendah X ≤ 38,5 
Rendah 38,5< X ≤ 49,5 
Sedang 49,5 < X ≤ 60,5 
Tinggi 60,5 < X ≤ 71,5 
Sangat Tinggi 71,5 < X 
 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui data 
berdistribusi normal atau tidak (Sugiyono,2017). Pada penelitian ini uji 
normalitas dilakukan dengan Kolmogorov-smirnov dengan bantuan aplikasi 
SPSS versi 26. Hasil analisis uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut 
: 
Tabel 3.9 
  Hasil Uji Normalitas Data 
Data Nilai Signifikansi (p) Signifikasi Uji 
Kolmogorov 
Motivasi Belajar 0,05 0,058 
 
Berdasarkan hasil uji diatas, diperoleh nilai signifikansi uji 0,058 
sedangkan nilai signifikansi (p) 0,05 yang artinya p>0,05 sehingga dapat 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Berikut data skor angket motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
IPA daring. 
   Tabel 4.1 
  Skor Angket Motivasi Belajar 
NAMA SKOR ANGKET NAMA SKOR ANGKET 
X1 81 X26 57 
X2 52 X27 59 
X3 77 X28 69 
X4 64 X29 57 
X5 59 X30 67 
X6 63 X31 74 
X7 56 X32 50 
X8 62 X33 64 
X9 74 X34 60 
X10 49 X35 66 
X11 71 X36 67 
X12 79 X37 60 
X13 64 X38 61 
X14 49 X39 64 
X15 56 X40 54 
X16 62 X41 53 
X17 74 X42 40 
X18 63 X43 75 
X19 72 X44 64 
X20 63 X45 61 
X21 62 X46 60 
X22 56 X47 62 
X23 57 X48 54 
X24 55 X49 58 





Pengumpulan data motivasi belajar siswa pada mata pembelajaran 
IPA daring dengan menggunakan angket kuesioner berbentuk skala likert. 
Pengumpulan data motivasi belajar siswa pada penelitian ini dilakukan 
dengan memberikan instrumen angket/kuesioner secara daring 
menggunakan google form dan angket cetak. Total instrument angket 
sebesar 22 butir.  
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini ditujukan kepada siswa kelas VIII di beberapa SMP di 
Kabupaten Brebes yang terakreditasi A dan berada di pedesaaan tahun 
ajaran 2020/2021. Responden dalam penelitian ini berjumlah 50 siswa. 
Berdasarkan data penelitian, responden dalam penelitian ini rata-rata 
memiliki karakteristik yang cuek dan menyepelekan pembelajaran IPA 
daring. Hasil penelitian menunjukkan responden kesulitan konsnetrasi 
dalam belajar, kesulitan memahami pelajaran. Hal tersebut digambarkan 
responden tidak fokus dalam mengikuti pembelajaran IPA daring. 
Responden bermain aplikasi lain dan melakukan aktiuvitas lainnya saat 
pembelajaran IPA daring berlangsung.  
Kesulitan dalam belajar juga dialami oleh siswa saat mengikuti 
pembelajaran IPA daring. Mereka menuturkan bahwa banyak kendala yang 
memicu kesulitan memahami pelajaran antara lain terkendala sinyal 
internet. Kekuatan sinyal internet yang cenderung tidak stabil menyulitkan 
siswa untuk mengikuti pembelajaran IPA daring dengan optimal.Kendala 




bisabertanya pada guru dan teman secara langsung sehingga siswa dituntut 
mandiri untuk memahami materi yang diajarkan.  
Berdasarkan hasil pengisian kuisioner yang dilakukan oleh 50 siswa 
dari SMPN 1 bulakamba, SMPN 3 Wanasari, SMPN 5 Brebes, SMPN 4 
Jatibarang dan SMPN 3 larangan, berikut deskripsi hasil kuisioner terhadap 
profil motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA daring.  
1. Tingkat Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA daring 
Data penelitian yang diperoleh melalui kuisooner dilakukan analisis 
data denganteknik deskriptif kategori statistik hipotetik dan persentase 
dipaparkan sebagai berikut. 
    Tabel 4.2 
Statistik hipotetik dan persentase motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA daring 
Kategori Rumus Jumlah 
Subjek 
Persentase 
Sangat Rendah X ≤ 38,5 0 0 % 
Rendah 38,5< X ≤ 49,5 3 6 % 
Sedang 49,5 < X ≤ 60,5 19 38 % 
Tinggi 60,5 < X ≤ 71,5 21 42 % 
Sangat Tinggi 71,5 < X 7 14 % 
Jumlah 50 100 % 
  
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan terdapat lima kategori 
subjek pada variable motivasi belajar, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, 
tinggi dan sangat tinggi. Sebanyak 0 subjek dari total 50 subjek atau setara 





total 50 subjek atau setara dengan 6% berada pada kategori rendah. 
Sebanyak 19 subjek dari total 50 subjek atau setara dengan 38% berada pada 
kategori sedang. Selanjutnya 21 subjek dari total 50 subjek atau setara 
dengan 42% berada pada kategori tinggi. Dan 7 subjek dari total 50 subjek 
atau setara dengan 14% berada pada kategori sangat tinggi. 
2. Profil motivasi belajar siswa IPA daring  
Berdasarkan hasil penelitian, berikut akan dipaparkan persentase 
motivasi belajar siswa ditinjau dari 10 indikator motivasi belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA daring 
 Tabel 4.3 
      Hasil Survei Angket Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA 
Daring 
Indikator Aspek Presentase Kriteria 
Konsentrasi Perhatian terhadap penyampaian kompetensi 77,50% Baik 
Memahami intruksi yang diberikan guru 70,50% Baik 
Konsentrasi terhadap bahan dan materi ajar 54,00% Baik 
Mendengarkan dengan baik setiap penjelasan 
materi yang disampaikan 
78,50% Baik 
 
Memperhatikan penyampaian dan penjelasan 
guru 
70,50% Baik  
Mencatat materi yang disampaikan pada saat 
pembelajaran 
77,50% Baik  






Ketertarikan terhadap bahan dan materi yang 
disampaikan 
77,00% Baik 






Indikator Aspek Presentase Kriteria 
Kemandirian Mampu menjawab atau mengerjakan dengan 
baik tugas tugas yang diberikan 
82,50% Baik 
Semangat Semangat dalam menyampaikan ide dan 
pendapat pada saat pembelajaran 
78,50% Baik 
Kesiapan Antusias dan siap dalam menjawab atau 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 
81,00% Baik 
Antusias Mempunyai keinginan untuk mendapatkan nilai 





Bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas 91,50% Sangat 
Baik 
Percaya diri Percaya diri dalam mengerjakan tugas 91,50% Sangat 
Baik 






Lebih memahami pelajaran saat pembelajaran 
tatap muka 
57,00% Baik 
Memahami bahan ajar saat pembelajaran daring 61,00% Baik 
Adaptasi 
Pembelajaran 
Terbiasa menggunakan pembelajaran berbasis 
live converence (zoom/google meet) 
63,50% Baik 
Terbiasa menggunakan pembelajaran berbasis 
live chat (Whatsapp, Telagram, google, 
classroom 
78,00% Baik 
Menyukai pembelajaran berbasis live chat 
(Whatsapp, Telegram, Google, Classroom) 
76,50% Baik 
Menyukai menggunakan pembelajaran berbasis 
live converence 
65,50% Baik 
Rata-rata  76,07 % Sangat 
Baik 
 
Adapun dapat diperoleh rata-rata persentase indikator motivasi 
belajar  76,07 % yang masuk kategori motivasi belajar sangat baik. Dengan 




dapat disimpulkan siswa memiliki motivasi belajar yang sangat baik namun 
masih belum optimal. 
Sebaran persentase tiap indikator tertulis di Tabel 4.4 
     Tabel 4.4 
     Persentase Motivasi Tiap Indikator 
Indikator Persentase 
Konsentrasi 73,35 % 
Rasa Ingin Tahu 76,50 % 
Semangat 78,50 % 
Kemandirian 82,50 % 
Kesiapan 81,00 % 
Antusias 99,00 % 
Pantang Menyerah 91,50 % 
Percaya Diri 86,25% 
Proses Belajar 59,00% 
Adaptasi Pembelajaran 70,87% 
 
B.  PEMBAHASAN 
Berdasarkan paparan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sebagian 
siswa pada beberapa SMP Negeri yang terakreditasi A di wilayah Kabupaten 
Brebes memiliki motivasi belajar yang tinggi dalam pembelajaran IPA daring. Hal 
ini menunjukkan siswa sudah memiliki motivasi belajar namun belum berkembang 
secara optimal. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi memiliki 
keinginan untuk memperoleh nilai yang baik sehingga untuk mencapai nilai 




dilihat berdasarkan indikator yang salah satunya berkaitan dengan konsentrasi, 
konsentrasi akan membuat siswa memahami materi yang sedang diajarkan hal ini 
didasarkan karena perhatian akan tertuju pada apa yang sedang menjadi daya tarik 
siswa (Azizah, 2015) 
Aspek yang diperhatikan dalam melihat konsentrasi peserta didik diantaranya  
1. Perhatian terhadap penyampaian kompetensi dengan skor persentase 
77,50% termasuk kriteria baik. Penyampaian kompetensi yang akan 
dicapai pada awal pembelajaran sangat penting sebagai acuan dalam 
kegiatan pembelajaran. Dari skor persentase tersebut menunjukkan  
siswa memperhatikan kompetensi dari pembelajaran IPA daring. 
2. Memahami instruksi yang diberikan guru dengan skor persentase 70,50% 
termasuk kriteria baik sehingga dapat diartikan siswa memiliki 
kemampuan konsentrasi yang baik saat mengikuti pembelajaran IPA 
daring. 
3. Konsentrasi terhadap bahan dan materi ajar dengan skor persentase 
54,00% termasuk kriteria yang baik namun perlu perbaikan. Dari hasil 
penelitian, peserta didik cenderung bingung terhadap materi karena 
terbiasa belajar IPA dengan kehadiran guru secara tatap muka. Peserta 
didik juga merasa waktu yang digunakan untuk pembelajaran IPA daring 
sangat singkat.  
4. Mendengarkan dengan baik setiap penjelasan materi yang disampaikan 
dengan skor persentase 78,50% termasuk kriteria baik. Peserta didik 




koneksi internet yang tidak memadai sehingga membuat suara terputus-
putus membuat  mereka tidak fokus saat pembelajaran IPA daring. 
5. Memperhatikan penyampaian dan penjelasan dengan skor persentase 
70,50% termasuk kriteria baik namun masih memelrukan peningkatan. 
Pembelajaran daring tidak selalu berjalan dengan optimal. Selain faktor 
koneksi internet, siswa merasa bosan saat pembelajaran IPA daring 
dikarenakan guru hanya mengirim materi tanpa adanya timbal balik dari 
siswa. Dari hal ini, diperlukan evaluasi baik dari guru maupun siswa 
supaya dapat melaksanakan pembelajaran IPA daring dengan baik. 
6. Mencatat materi yang disampaikan pada saat pembelajaran dengan skor 
persentase 70,50%  termasuk kriteria baik. Mencatat poin penting dari 
setiap materi yang disampaikan akan membantu siswa dalam mencapai 
hasil belajar. Namun, seringkali peserta didik tidak mencatat karena 
menganggap materi yang diajarkan ada pada perangkat seluler yang 
mereka gunakan. 
7. Mematuhi peraturan yang diberikan pada saat pembelajaran berlangsung 
dengan persentase 85% termasuk kriteria sangat baik sehingga dapat 
diartikan bahwa peserta didik mampu memahami dan menjalankan setiap 
peraturan dalam pembelajaran IPA daring yang berlaku. Peraturan yang 
ada saat pembelajaran IPA daring antara lain mengisi presensi kehadiran 
sesuai waktu yang ditetapkan, mengikuti pembelajaran IPA daring 
sampai selesai dan menyampaikan ide dan pendapat dengan 




Dari ketujuh aspek tesebut, guru dan siswa memiliki hubungan 
pedagogis yang saling timbal balik. Beberapa aspek yang harus diperhatikan 
dalam meningkatkan kosentrasi siswa dalam pembelajaran IPA daring 
diantaranya penggunaan aplikasi yang mendukung proses belajar dan 
pemanfaatan media serta bahan ajar yang interaktif. Kelemahan dalam 
penggunaan apliaksi interaktif ialah koneksi internet yang terbatas,  jika 
jaringan internet kurang memadai,maka akan berpengaruh pada 
pembelajaran yang dilaksanakan sehingga pembelajaran daring menjadi 
tidak efektif (Wahyono et al., 2020) 
Indikator yang kedua terkait dengan motivasi belajar adalah rasa 
ingin tahu. Rasa ingin tahu merupaka cikal bakal  yang sangat penting  
dimiliki siswa dalam proses pembelajaran. Keingintahuan yang tinggi akan 
memicu siswa untuk terus berusaha menemukan apa yang ingin ia ketahui 
(Fitriyani et al., 2020). 
Adapun aspek rasa ingin tahu siswa yang diteliti dalam penelitian ini ialah  
1. Ketertarikan terhadap bahan dan materi yang disampaikan dengan skor 
persentase 77% termasuk kriteria baik. Persentase tersebut 
menunjukkan siswa memiliki daya tarik atau rasa ingin tahu terhadap 
materi yang disampaikan sehingga akan mendorong siswa untuk 
bereksplorasi dengan pemahamannya. 
2. Mengajukan pertanyaan terhadap materi yang diajarkan dengan skor 
persentase 76,5% termasuk kriteria baik sehingga dapat diartikan 




mengajukan pertanyaan yang ada di benaknya sehingga tercipta 
pembelajaran yang aktif. 
Indikator keempat tentang motivasi belajar berkaitan dengan 
semangat belajar. Motivasi dan semangat belajar mempunyai hubungan 
yang sangat penting. Semangat pendidik dan siswa berhubungan erat 
dengan minat siswa serta keberhasilan pembelajaran (Flora Siagian, 2015). 
Guru dan peserta didik harus menunjukkan semangat yang tinggi pada 
kegiatan pembelajaran. Aspek yang diteliti dalam penelitian ini terkait 
dengan semangat dalam menyampaikan ide dan pendapat saat pembelajaran 
dengan hasil skor persentase 78,5% termasuk kriteria baik sehingga dapat 
diartikan siswa memiliki keberanian dalam menyampaikan ide dan 
pendapat dalam pembelajaran IPA daring hal ini berkesinambungan dengan 
rasa ingin tahu yang dimiliki siswa . Pembelajaran IPA daring menuntut 
siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran dikarenakan guru juga melihat 
keaktifan siswa dalam pembelajaran sebagai aspek keberhasilan 
pembelajaran. Guru menjelaskan materi kemudian siswa diperkenankan 
mencari referensi lain yang mendukung dan siswa akan bertanya pada guru 
jika mengalami kesulitan. Pertanyaan yang diajukan siswa akan dibahas 
secara langsung oleh guru ataupun sebagai bahan diskusi pembelajaran IPA 
daring.Namun, masih ada peserta didik yang enggan bertanya dikarenakan 
merasa malu dan takut melakukan kesalahan.  
 Indikator  motivasi belajar yang keempat terkait dengan 




bereksplorasi dengan apa yang dipelajari. Terdapat hubungan yang 
siginifikan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar siswa baik 
pembelajaran langsung maupun pembelajaran jarak jauh (Nurhayati, 
2019).  Adapun aspek yang menjadi perhatian dalam kemandirian ialah 
menjawab dan mengerjakan dengan baik tugas-tugas dengan skor 
persentase 82,5%.yang menunjukkan kemandirian dalam belajar siswa 
sangat baik. Hal tersebut terlihat dari peserta didik memanfaatkan internet 
yang memiliki referensi yang luas dan terbuka sehingga mereka berlomba 
menyelesaikan tugasnya dengan baik.  
Indikator motivasi belajar yang kelima terkait dengan kesiapan 
peserta didik, adapun aspek yang diteliti ialah antusias dan siap menjawab 
atau mengejerkan tugas yang diberikan dengan skor persentase 81% 
sehingga dapat diartikan peserta didik memiliki kesiapan yang baik dan 
antusias dalam mengerjakan setiap tugas yang diberikan. . Eksplorasi 
pengetahuan secara mandiri oleh peserta didik akan membuat pemahaman 
terhadap materi menjadi lebih kuat. Peserta didik harus menyiapkan dan 
mendalami materi ajar supaya pembelajaran berlangsung optimal 
(Fatkhurrohman, 2016). Kondisi pembelajaran IPA daring memiliki cukup 
keterbatasan, hal ini yang menyebabkan beberapa guru sering memberikan 
tugas bahkan siswa menganggap tugas yang diberikan pada masa pandemi 






 Indikator yang keenam dalam mengukur motivasi belajar  terkait 
dengan antusias dan dorongan yang dimiliki oleh siswa. Aspek yang 
diteliti adalah keinginan untuk mendapatkan nilai terbaik dari setiap tugas 
yang dikerjakan memiliki persentase 99% dengan kriteria sangat baik. 
Peserta didik mempunyai dorongan dan komitmen yang sangat kuat untuk 
mencapai nilai terbaik dari setiap tugas yang diberikan oleh guru. 
Keinginan untuk mencapai nilai terbaik harus didorong dengan usaha dan 
kerja keras yang tinggi baik dalam proses pembelajaran IPA daring 
maupun mengumpulkan tugas dengan tepat waktu. Pembelajaran IPA 
daring memberikan keleluasaan pada siswa untuk mencari referensi materi 
ajar yang relevan sehingga siswa dapat dengan mudah bereksplorasi 
dengan pemahamannya.  
 Indikator yang ketujuh terkait dengan sikap pantang menyerah 
dalam belajar (Hamzah D. Uno, 2009). Sikap pantang menyerah menjadi 
sebuah kunci siswa mencapai nilai yang terbaik karena akan memicu 
proses pembelajaran walaupun mempunyai kendala (Hamzah D. Uno, 
2009). Aspek yang diteliti ialah bersungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas dengan skor 91,50% dengan kriteria sangat baik, hal ini 
menunjukkan bahwa peserta didik telah memiliki sikap pantang menyerah 
dan bersungguh-sungguh yang sangat baik dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. Sikap pantang menyerah ini juga aktualisasi dari keinginan 




 Indikator motivasi yang kedelapan ialah percaya diri (Salirawati, 
2012). Percaya diri diartkan sebagai sikap yakin akan kemampuan diri 
sendiri terhadap pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan harapannya, 
peserta didik sangat penting karena tanpa percaya diri akan sulit mencapai 
prestasi belajar yang optimal (Salirawati, 2012). 
Adapun aspek percaya diri yang diteliti ialah : 
1. Percaya diri dalam mengerjakan tugas memiliki skor persentase  
sebesar 91,50% dengan kriteria sangat baik sehingga dapat diartikan 
peserta didik sudah memiliki kemampuan percaya diri yang baik 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
2. Percaya diri dengan skor yang didapatkan dengan skor presentase 
sebesar 81,00% yang termasuk kriteria baik yang artinya peserta 
didik memiliki kemampuan percaya diri terhadap skor tugas yang 
dikerjakan. Beberapa peserta didik menyebutkan belum percaya diri 
dengan skor tugas yang dikerjakan karena belum menguasai materi 
ajar. Terbukanya referensi yang ada juga membuat peserta didik 
bingung. Pentingnya peran guru untuk meluruskan pemahaman 
materi peserta didik.  
Indikator kesembilan ialah proses pembelajaran. Proses pembelajaran 
adalah upaya bersama antara guru dan siswa untuk berbagi dan mengolah 
informasi dengan tujuan agar pengetahuan yang terbentuk terinternalisasi 
dalam diri peserta ddik dan menjadi landasan belajar secara mandiri dan 




pembelajaran IPA daring sebesar 61% dan pembelajaran IPA secara tatap 
muka sebesar 57%. Peserta didik lebih memahami dengan pembelajaran IPA 
daring dikarenakan keleluasaan mereka dalam mencari referensi yang 
beragam penjelasan dan penyampaiannya. Mereka tidak terpaku pada materi 
yang diberikan guru namun bebas bereksplorasi dalam mengembangkan 
pemhamannya. Namun, kehadiran guru sangat mempengaruhi pemahaman 
peserta didik karena belajar mandiri membutuhkan waktu yang lebih lama 
untuk dapat memahami materi Indikator motivasi belajar yang terakhir yaitu 
adaptasi pembelajaran. Kondisi wabah pandemic covid-19 menuntut setiap 
individu untuk melakukan perubahan dan adaptasi kebiasaan baru yang 
berhubungan dengan pemanfaaatan teknologi untuk mendukung 
kelangsungan kegiatan pembelajaran (Nuryani et al., 2021). 
Proses pembelajaran IPA daring yang dilaksanakan IPA daring di 
SMP Kabupaten Brebes menggunakan media seperti yang tercantum di 
bawah ini. 




 Hasil penelitian menunjukkan peserta didik terbiasa melakukan 
pembelajaran IPA daring dengan persentase 63,5 % untuk pembelajaran 
sinkron dan 78% untuk pembelajaran asinkron. Dari persentase tersebut 
menunjukkan fakta pembelajaran IPA di lapangan lebih banyak 
menggunakan pembelajaran asinkron. Peserta didik juga menyukai 
pembelajaran asinkron sebesar 76,5% dan secara sinkron sebesar 66,5%. 
Peserta didik lebih menyukai pembelajaran asinkron dikarenakan terbatasnya 
jaringan internet, perangkat pembelajaran yang terbatas dan waktu yang 
ditempuh untuk pembelajaran IPA daring. 
  
3. Kendala siswa dalam Pembelajaran IPA daring 
 Dari 50 responden yang menjawab angket dapat dikelompokkan bahwa 
kendala siswa saat mengikuti pembelajaran IPA daring ialah (1) Terbatasnya kuota, 
(2) Koneksi internet yang tidak stabil, (3) adanya distraksi ketika belajar dari 
rumah, (4) kapasitas perangkat pembelajaran yang tidak memadai, (5) sulit 
memahami materi pembelajaran, (6) sulit berkomunikasi dengan teman di kelas dan 
(7) bosan mengikuti pembelajaran IPA daring. 
 Dari kendala yang dialami siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA daring, 
pemerintah sebenarnya sudah memberikan subsidi kuota untuk menunjang 
pembelajaran daring. Namun, koneksi yang tidak stabil bahkan cenderung buruk 
mebuat siswa kesulitan dalam mengikuti pembelajaran IPA daring. Hal  ini  sejalan  
dengan  pendapat (Brier,  2020) bahwa sinyal/koneksi  merupakan faktor  terpenting  




dalam   mengikuti pembelajaran, mengunduh  tugas  yang  diberikan  oleh  guru  
dan mengirimkan  tugasnya. Begitu pula dengan kondisi rumah yang tidak memadai 
untuk pembelajaran IPA daring, siswa terkadang harus mengerjakan pekerjaan 
rumah karena dianggap sedang tidak mengikuti pembelajaran. Selain itu, peserta 
didik juga terhambat kepemilikan perangkat pembelajaran yang kapasitasnya dapat 
mendukung pembelajaran IPA daring. Pada saat pembelajaran daring, guru diuntut 
untuk lebih kreatif supaya siswa lebih semangat dan tertarik karena jika siswa mulai 
bosan mereka akan acuh dan kurang memahami materi pembelajaran. Terkadang 
dengan bertemu teman di kelas bisa menghilangkan kebosanan namun karena 
pandemic menyulitkan siswa untuk berinteraksi dalam kelas. 
 Rasa bosan yang dimiliki siswa juga disebabkan karena proses 
pembelajaran IPA daring yang kurang efektif (Brier,2020).. Siswa kesulitan 
memahami materi yang diberikan karena guru tidak menjelaskan materi yang 
dikirimkan namun hanya memberikan tugas yang harus dikerjakan. Fasilitas 
pendukung pembelajaran yang kurang memadai membuat siswa kesulitan untuk 
mencari sumber belajar selain dari buku. Sedangkan bagi siswa lain pembelajaran 
IPA daring sangat menyenangkan karena memberikan mereka ruang untk 
bereksplorasi secara mandiri dari berbagai sumber salah satunya internet. Mereka 
merasa lebih leluasa dalam mencari referensi dan juga dapat berdiskusi dengan 
teman secara daring. Pembelajaran yang dilaksanakan dari rumah memacu siswa 
menjadi generasi intelektual karena dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun 
(Brier,2020). 




 Dari 50 responden harapan terhadap pembelajaran IPA daring menuliskan 
mereka sangat berharap pada guru. Mereka berharap guru tidak hanya mengirimkan 
materi pembelajaran berupa powerpoint atau modul, namun juga menjelaskan 
materi agar siswa lebih mudah memahami materi IPA. Kuota belajar yang 
didapatkan dari pemerintah sangat bermanfaat untuk siswa dalam mengikuti 
pembelajaran IPA daring, dan harapan terbesar siswa ialah pandemi segera berakhir 






             PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan uraian dan hasil analisis yang telah dikemukakan,maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Tingkat motivasi belajar yang dimiliki siswa dalam pembelajaran IPA daring 
sudah baik dengan kategori tinggi.  
2. Profil motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA daring dengan 
indikator motivas belajar menunjukkan  Berdasarkan hasil analisis data dapat 
ditarik kesimpulan dari indikator motivasi belajar yaitu konsentrasi 73.35% , 
rasa ingin tahu 76.50%, semangat 78.50%, kemandirian 82.50%, kesiapan 
81%, antusias atau dorongan 99%, pantang menyerah 91.50%, percaya diri 
86,25%, pemahaman proses pembelajaran 59% dan adaptasi pembelajaran 
70,87 % dengan rata-rata skor presentase 76,07% yang masuk kategori sangat 
baik.  
3. Kendala yang dialami siswa saat mengikuti pembelajaran IPA daring ialah 
terbatasnya kuota, koneksi internet yang tidak stabil, adanya distraksi ketika 
belajar dari rumah, kapasitas perangkat pembelajaran yang tidak memadai, 
sulit memahami materi pembelajaran, sulit berkomunikasi dengan teman di 






Berikut ini dikemukakan beberapa saran yang sesuai dengan hasil 
penelitian, sebagai berikut : 
1. Pihak sekolah 
Pihak sekolah sebaiknya memantau perkembangan motivasi peserta 
didik dalam pembelajaran IPA daring supaya semakin kian 
2.    Pihak guru 
a. Wali kelas sebaiknya membantu peserta didik dalam meningkatkan 
motivasi belajar melalui bimbingan klasikal sesuai dengan kebutuhan 
siswa minimal satu kali dalam satu bulan. 
b. Guru IPA senantiasa berinovasi dalam pembelajaran daring agar 
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NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
CHEALSY 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 1.00 4.00 4.00 4.00 4.00
BAGAS NI 2.00 3.00 3.00 2.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 3.00 3.00 3.00 2.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00
SALMAN H 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 2.00 4.00 4.00 4.00 4.00
Amir fat 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00
ANISA DW 2.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 1.00 3.00 3.00 3.00 3.00
RISKY AR 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 2.00 4.00 4.00 4.00 4.00
NOKILLAH 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 1.00 3.00 3.00 3.00 3.00
Aura roh 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00
Yogie He 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
Esa Tabi 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 1.00 2.00 2.00 2.00 2.00
AAN DWI 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 1.00 4.00 3.00 2.00 3.00
ALMA MUF 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
BAYU SAP 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 2.00 4.00 1.00 2.00 2.00
M RAYA D 2.00 2.00 3.00 2.00 2.00 3.00 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 3.00 3.00 3.00 2.00 2.00 3.00 2.00 1.00 2.00
DEVIA SO 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 2.00 3.00
ANNISA R 3.00 3.00 3.00 4.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 4.00 2.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 1.00 3.00 1.00 1.00 1.00
BUNGA NO 4.00 2.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 2.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 .00 .00 2.00 3.00 4.00 3.00 2.00 3.00 2.00
IVAN RAM 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 2.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 2.00 3.00 1.00 2.00 1.00
LELITA I 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00
BINTANG 4.00 2.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00
DEDE SIN 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00
LESTARI 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00
DINDA NO 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
BAYU SET 2.00 2.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 2.00 3.00 4.00 4.00 4.00 2.00 4.00 4.00 2.00 4.00 2.00 3.00 2.00 1.00 2.00
ANISA MA 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 1.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00
EGI RIYA 2.00 4.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 4.00 4.00 2.00 3.00 2.00 2.00 4.00 3.00 4.00 3.00 1.00 3.00 3.00 4.00 3.00
FADILAH 2.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 2.00 2.00 3.00 3.00 4.00 3.00 2.00 3.00 4.00 4.00 3.00
FAUZI 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 2.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00
AJENG PU 2.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00
ICHA SIN 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 4.00 3.00
Maulidya 3.00 2.00 3.00 2.00 2.00 3.00 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 2.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00
YOURIN 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 1.00 2.00 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 1.00 3.00 1.00 1.00 1.00
REVITA I 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 1.00 4.00 4.00 4.00 4.00
SYAMSUL 3.00 2.00 2.00 2.00 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 3.00 2.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 2.00 1.00 2.00 2.00 3.00 2.00
EVRILIAN 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
ADI SAPU 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 2.00 4.00 3.00 3.00 3.00
SURYO AB 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00
RANI NUR 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 1.00 4.00 3.00 3.00 3.00
SINTA YU 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 1.00 3.00 3.00 2.00 3.00
FADLAN 2.00 3.00 2.00 2.00 3.00 2.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 1.00 2.00 3.00 2.00 3.00
ZAHRAN N 3.00 2.00 4.00 2.00 2.00 4.00 4.00 2.00 3.00 2.00 2.00 2.00 3.00 3.00 3.00 2.00 2.00 1.00 4.00 2.00 1.00 2.00
R MAULAN 3.00 1.00 4.00 1.00 1.00 4.00 4.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 4.00 2.00 1.00 2.00
RETNO PA 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 2.00 3.00 2.00
TIARA TR 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 2.00 2.00 2.00
WIWIK MU 3.00 2.00 4.00 3.00 2.00 4.00 4.00 2.00 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 2.00 3.00 4.00 4.00 3.00 2.00 2.00
WINDA MU 3.00 3.00 3.00 4.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 4.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 2.00 3.00 2.00
MEISYA A 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 2.00 2.00
RABBANA 3.00 2.00 3.00 2.00 2.00 3.00 3.00 2.00 3.00 2.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 2.00 1.00 3.00 2.00 1.00 2.00
M FAIZ F 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 2.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 2.00 3.00 3.00 2.00 3.00
TALITA S 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 2.00 2.00
JUMLAH 155 141 108 157 141 155 170 154 153 157 165 162 198 183 183 162 114 122 127 156 153 131




Lampiran 2. Tingkat Motivasi Belajar dalam Pembelajaran IPA Daring 
Tingkat Motivasi Belajar dalam Pembelajaran IPA Daring 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Rendah 0 0 0 0 
Rendah 3 6.0 6.0 6.0 
Sedang 19 38.0 38.0 44.0 
Tinggi 21 42.0 42.0 86.0 
Sangat Tinggi 7 14.0 14.0 100.0 





















Lampiran 3. Uji Normalitas Kolmogorov-Smorv 
Nilai Signifikansi 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 JUMLAH 
N 50 
Normal Parametersa,b Mean 61.9600 
Std. Deviation 8.26342 
Most Extreme Differences Absolute .123 
Positive .123 
Negative -.048 
Test Statistic .123 
Asymp. Sig. (2-tailed) .058c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 












Lampiran 4. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 




Keterangan r hitung 
r 
tabel 
1 0,683 0,279 Valid 
2 0,564 0,279 Valid 
3 0,37 0,279 Valid 
4 0,638 0,279 Valid 
5 0,654 0,279 Valid 
6 0,37 0,279 Valid 
7 0,37 0,279 Valid 
8 0,564 0,279 Valid 
9 0,523 0,279 Valid 
10 0,654 0,279 Valid 
11 0,638 0,279 Valid 
12 0,714 0,279 Valid 
13 0,654 0,279 Valid 
14 0,514 0,279 Valid 
15 0,493 0,279 Valid 
16 0,508 0,279 Valid 
17 0,572 0,279 Valid 
18 0,361 0,279 Valid 
19 0,37 0,279 Valid 
20 0,502 0,279 Valid 
21 0,583 0,279 Valid 
22 0,545 0,279 Valid 
 
 Reliabilitas Instrumen 
Reliability Statistics 
Cronbach's 






Lampiran 6. Kisi-kisi angket profil motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
IPA daring 
No Variabel Indikator Sub Indikator Jumlah 
Pertanyaan 
Pertanyaan 
     Positif Negatif 
1 Motivasi 
Belajar 































7 1,2,4,7 3,5,6 




















 10  








 11  
  Kesiapan 
 






  12 







 13  




 14  




 Percaya diri 
dengan skor 
yang akan saya 
dapatkan 






Lampiran 7. Angket Motivasi Belajar Siswa 
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56 
 
 
 
57 
 
 
  
58 
 
 
 
59 
 
 
 
